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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemulsaan dan reduksi
pengolahan tanah terhadap keanekaragaman dan populasi semut pada lahan
pertanaman tebu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari dan Juli 2011 di
lahan pertanaman tebu PT Gunung Madu Plantations (GMP), Lampung Tengah.
Percobaan dirancang menggunakan rancangan petak terbagi (2x2x5) dengan olah
tanah sebagai petak utama, pemulsaan sebagai anak petak, dan lima kelompok
sehingga terdapat 20 petak percobaan. Pengambilan sampel semut dilakukan
menggunakan perangkap sumuran (pitfall trap) yang dipasang pada masing-
masing petak percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pertanaman
tebu ditemukan tiga belas genus semut. Pemulsaan tidak mempengaruhi
keanekaragaman semut tetapi mempengaruhi populasi semut. Populasi total
semut dan populasi semut Paratrechina lebih tinggi pada perlakuan tanpa mulsa
dibandingkan pada perlakuan dengan mulsa. Indeks Shannon semut, indeks
Simpson, populasi total semut, dan populasi semut Anoplolepis pada perlakuan

tanpa olah tanah (TOT) lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan olah tanah



intensif (OTI), tetapi populasi semut Iridomyrmex pada TOT lebih rendah
dibandingkan pada OTI. Pengaruh pemulsaan dan reduksi pengolahan tanah
terhadap keragaman dan/atau populasi semut tersebut bersifat independen (tidak
interaktif); tetapi pengaruh pemulsaan dan reduksi pengolahan tanah terhadap
jumlah genus semut dan terhadap populasi semut Gnamptogenys bersifat

dependen (interaktif).
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